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1.  Pendahuluan  
Pengolahan Pupuk Cair Organik (PPCO) BIO MIKROBA adalah produsen 
sekaligus distributor pupuk cair organik yang terletak di Cibeureum, Bogor. 
PPCO Bio Mikroba sudah berdiri sejak tahun 2011 dan terus berkembangan 
sampai sekarang. PPCO Bio Mikroba sudah berdiri sejak tahun 2011 dan terus 
berkembangan sampai sekarang. Letaknya yang tidak terlalu jauh dari kota Bogor 
dan juga PPCO Bio Mikroba merupakan salah satu dari banyak tempat 
pengolahan pupuk yang terus berkembang sampai saat ini.  PPCO BIO 
MIKROBA merupakan salah satu dari banyak tempat pengolahan pupuk organik 
maupun non-organik yang masih mengadaptasi sistem manual, artinya dari segi 
pencatatan dan pengolahannya masih menggunakan catatan dibuku.  
Walaupun pada beberapa bagian telah menggunakan komputer untuk 
kegiatan usahanya, saat pemesanan produk dalam kuota kecil terkadang masih 
ditulis di secarik kertas  yang terkadang lepas dari pendataan harian atau 
mingguan. Misalkan pada satu hari, PPCO Bio Mikroba mampu memproduksi ± 
110kg pupuk padat dan 22 galon pupuk cair. Pupuk padar akan di distribusikan ke 
12 perkebunan dan beberapa toko penjual pupuk. Sedangkan pupuk cair yang di 
produksi berguna untuk keperluan rumah tangga akan di jual melewati agen dan 
perseorangan. Pupuk cair dikemas dalam bentuk botol dan dibungkus 
menggunakan kardus bisa di jual perbotol atau lusinan, pada penjualan perbotol  
jarang menggunakan nota atau bukti transaksi. Pada penjualan pupuk cair, kuota 
penjualan terhitung kecil dan hal ini dapat menjadi kebiasan pada tempat usaha 
yang bisa saja merugi jika masih meneruskan kebiasaan seperti ini. Dalam 
pencarian data dilakukan secara manual dengan cara memeriksa satu-persatu 
dokumen yang ada dan disimpan tidak tersusun berdasarkan kode tertentu, 
sehingga mempersulit pencarian data/dokumen.  Selain itu  pada bidang usaha 
pengolahan pupuk dibutuhkan pencatatan dan pengecekan yang tepat untuk 
menghindari kekosongan stok atau kekeliruan stok barang.   
Sistem informasi bisa menjadi jawaban yang tepat untuk membantu dalam 
pengecekan dan pencatatan. Teknologi sistem informasi dapat diakses dengan 
mudah dan memotong banyak waktu serta mengurangi kesalahan pencatatan stok 
serta ketersediaan produk [1].  Dengan merancang sebuah web sistem informasi 
yang mampu mengolah data, pihak terkait bisa mengurangi resiko hilang dan 
rusaknya data yang sering terjadi dan melihat stok barang masih tersedia atau 
kosong. Sistem Informasi yang terstruktur diperlukan dalam suatu web, aplikasi 
berskala besar yang digunakan perlu pemeliharaan dalam jangka waktu yang 
lama. Sistem informasi yang disajikan lebih beragam sehingga isi website pun 
diambil dari berbagai informasi yang beragam. Proses CRUD ( Create, Read, 
Update, Delete ) informasi menjadi lamban dan kadang terhambat, hal ini dapat 
mengakibatkan proses CRUD situs akan memakan banyak yang biaya [2]. Web 
akan dirancang pada platform web menggunakan framework Laravel untuk 
kemudahan pengguna. Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis 
dibawah lisensi MIT, dibangun dengan konsep MVC (model view controller). 
Laravel adalah pengembangan website berbasis MVP yang ditulis dalam PHP 
yang dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi 
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biaya pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk meningkatkan 
pengalaman bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan sintaks yang ekspresif, 
jelas dan menghemat waktu [3]. Digunakannya laravel pada penilitian dilihat dari 
keunggulan yang diberikan laravel pada pengembang seperti autoload dari kelas 
apa saja pada projek laravel, routes dengan reverse routing dapat membuat link 
sesuai dengan routes yang dibuat, application logic dapat dibuat dengan 
menggunakan konsep restfull controller dan laravel sudah menggunakan active 




Dalam penelitian “Aplikasi Inventori Gundang Berbasis Web Pada Bengkel 
Mobil Maman”. Dijelaskan bahwa sistem informasi merupakan hal yang penting 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Salah satu pemanfaatan teknologi 
informasi yang diharapkan adalah aplikasi inventori gudang [4]. Pada penelitian 
tersebut sistem informasi membantu menjamin kualitas informasi secara mudah 
dan cepat serta membantu dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi 
yang disajikan. 
Penelitian lain yang berjudul “Analisis dan Perancangan Toko Online 
Geraihana Berbasis SEO Menggunakan Framework Laravel oleh Ahmad 
Hidayatullah dan Dony Ariyus dari STMIK AMIKOM Yogyakarta” yang 
menjelaskan pemanfaatan laravel [5]. Laravel dapat membantu sebuah proses 
bisnis dan juga pengembangan sistem yang dapat membantu proses bisnis. 
 Penelitian selanjutnya berjudul “Perancangan dan Implementasi Sistem 
Informasi Manajemen Anggota Gereja Berbasis Web Menggunakan Teknologi 
HMVC” yang dilakukan oleh Gerry Dunan Tambunan menjelaskan bahwa 
HMVC memudahkan dalam mengelola data-data yang digunakan sebagai 
penunjang sistem informasi yang akan dibuat seperti mengatur modul-modul [6]. 
HMVC membantu memudahkan dalam mengelola data penelitian khusunya 
dalam web, polanya yang terstruktur dan tiap modulnya mempunyai model, view, 
dan controller sendiri sehingga data yang di olah menjadi lebih efisien. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya pada penelitian ini akan dilakukan 
perancangan serta pembangunan web sistem informasi dengan PHP menggunakan 
framework laravel dan konsep MVC pada PPCO Bio Mikroba untuk membantu 
kegiatan usahanya karena pada PPCO Bio Mikroba belum ada sistem untuk 
mengolah dan menyajikan data.  Penerapan sistem informasi dalam sebuah usaha, 
instansi atau perusahaan untuk membantu proses atau kegiatan dalam 
pengembangan lebih luas lagi dan penyajian informasi.  Selain itu, digunakan 
laravel pada pembuatan dan pengembangan jangka panjangnya. Laravel 
memberikan kemudahan serta keuntungan bagi developer dalam 
pengembangannya. Pembuatan web sistem informasi pada penelitian dapat dibuat 
dengan mengurangi waktu pembuatan serta memanfaatkan Eloquent ORM yang 
menggunakan pola active record  untuk pengintegrasian database.  
Laravel adalah sebuah framework PHP yang dibangun dengan konsep MVC 
(model view controller). MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang 
memisahkan aplikasi logika dari presentasi. MVC memisahkan aplikasi 
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berdasarkan komponen- komponen aplikasi, seperti: manipulasi data, controller, 
dan user interface. Laravel adalah pengembangan website berbasis MVP yang 
ditulis dalam PHP yang dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak 
dengan mengurangi biaya pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk 
meningkatkan pengalaman bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan sintaks 
yang ekspresif, jelas dan menghemat waktu [7]. 
Xampp digunakan dalam proses pengembangan sistem informasi ini. Dalam 
Xampp terdapat Apache dan Mysql. Apache adalah web server yang dapat 
dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows dan 
Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan 
memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk melayani fasilitas 
web/www ini mengunakan HTTP. Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti 
pesan kesalahan yang dapat dikonfigurasi, autentikasi berbasis basis data dan lain-
lain. Apache juga didukung oleh sejumlah antarmuka pengguna berbasis grafik 
yang memungkinkan penanganan server menjadi mudah. Apache merupakan 
perangkat lunak sumber terbuka dikembangkan oleh komunitas terbuka yang 
terdiri dari pengembang-pengembang dibawah naungan Apache Software 
Foundation. Webserver diperlukan agar fungsi-fungsi server pada suatu halaman 
web yang menggunakan script yang dijalankan diserver. Script tersebut diproses 
dahulu di server sebelum ditampilkan pada web browser. Mysql adalah database 
open source yang digunakan untuk mengembangkan situs web [8]. 
PHP adalah bahasa pemrograman server side karena PHP diproses pada 
komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa pemrograman 
client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser (client). PHP 
merupakan singkatan dari “Hypertext Preprocessor”, yang merupakan sebuah 
bahasa scripting tingkat tinggi yang dipasang pada dokumen HTML. Sebagian 
besar sintaks dalam PHP mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, namun pada PHP 
ada beberapa fungsi yang lebih spesifik. Sedangkan tujuan utama dari penggunaan 
bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang web yang dinamis dan dapat 
bekerja secara otomatis [9]. 
Mysql adalah sebuah open-source server database yang terkenal yang 
digunakan berbagai aplikasi terutama untuk server atau membuat website. Mysql 
berfungsi sebagai SQL (Structured Query Language) yang dimiliki sendiri dan 
sudah diperluas oleh Mysql umumnya digunakan bersamaan dengan PHP untuk 
membuat aplikasi server yang dinamis. Mysql adalah sebuah implementasi dari 
sistem manajemen basisdata relasional yang didistribusikan secara gratis dibawah 
lisensi GPL (General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas 
menggunakan Mysql, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh 
dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. Mysql sebenarnya merupakan 
turunan salah satu konsep utama dalam basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL 
(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 
basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 






3. Tahapan Penelitian 
Berdasarkan berlatar belakang pada efisiensi dan produktivitas pada suatu 
sistem bisnis. Dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut, sistem pemesanan 
dan pembayaran serta pedataan masih dilakukan secara manual dan menggunakan 
kertas dianggap tidak efisien karena memakan banyak waktu dalam 
pelaksanaannya sehingga dapat berpengaruh terhadap produktivitas sistem bisnis. 
Kecepatan dan pelayanan masih terhitung lambat karena karena sangat 
mengandalkan tenaga manusia. Terbatasnya sumber daya manusia dalam proses 
bisnis menjadi salah satu penyebab kurangnya efesiensi dalam proses bisnis. 
Dengan adanya sebuah sistem informasi yang akan di buat oleh peneliti maka 
akan sangat membantu proses bisnis sendiri. Untuk itu lah dilakukan penelitian ini 
sehingga dapat membantu proses bisnis menjadi lebih efesien dan produktif. 
Perancangan produk hasil penelitian yang dilakukan akan dikerjakan dengan 
menggunakan metode Reasearch & Development (R&D). Dalam R&D, research 
adalah kegiatan untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (needs 
assessment) sedangkan development merupakan kegiatan untuk menghasilkan 
sebuah perangkat [11]. Perangkat tidak selalu berbentuk benda atau perangkat 
keras (hardware), akan tetapi dapat pula dalam bentuk perangkat lunak (software) 
yang dalam penelitian ini adalah sebuah web sistem informasi. 
 
Gambar 1. Metode Research & Development (R&D)[11]  
 
R&D terdiri dari 10 tahap yang mana tahapan perancangannya akan 
disesuaikan sejauh mana progam dirancang. Pada penelitian ini menggunakan 
lima tahap awal untuk pengembangan skala kecil. Berikut adalah penjelasan 
tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Studi Literatur dan 
Pengumpulan Data, Perancangan Sistem, Pengembangan Sistem dan Desain, 
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Ujicoba Lapangan Awal, Revisi Hasil Uji Coba, dan yang terakhir adalah evaluasi 
Potensi dan Masalah yang akan muncul setelah sistem ini diserahkan ke publik. 
Sesuai yang ditunjukan oleh gambar 1, pada tahap awal dilakukan studi 
literatur tentang framework laravel, pembuatan dan pengembangan web sistem 
informasi. Tahap ini merupakan tahap yang paling penting, karena developer akan 
mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang software yang akan dibuatnya. 
Dilanjutkan dengan pengumpulkan data yang dibutuhkan seperti kriteria sistem, 
kebutuhan sistem dan desain. Setelah itu dilakukan analisis kebutuhan sistem 
yang bertujuan untuk memahami dan memecahkan masalah yang didapat dari 
analisis.  
Analisis kebutuhan sistem harus mendefinisikan kebutuhan sistem yang 
spesifik antara lain, masukan yang diperlukan sistem (input), keluaran yang 
dihasilkan (output), operasi-operasi yang dilakukan (proses), dan sumber data 
yang ditangani pengendalian (control). 
Gambar 2. Proses Bisnis Sebelum dan Sesudah 
Gambar 2 menunjukan proses bisnis sebelum dan sesudah sistem dibuat. 
Proses setelah sistem informasi dibuat diharapkan dapat menghandle kegiatan dan 
kerja dari proses bisnis sebelumnya. Proses sesudah digambarkan dari kebutuhan 
serta analisis kebutuhan sistem pada tahap awal. Segala kegiatan dalam proses 





Gambar 3. Arsitektur Sistem 
 
Arsitektur sistem ditunjukan pada gambar 3, produk penelitian akan di 
bagi menjadi dua bagian, sisi server dan sisi pengguna baik dari pelanggan 
maupun pegawai. Di sisi server sistem ini akan dibangun pada webserver Apache 
Server pada platform Xampp dan dibuat dengan bahasa pemrograman PHP. 
Program pada sisi pegawai akan dapat diakses melalui internet. Program 
kemudian berinteraksi melalui koneksi internet dan akan diproses di server utama. 
Pegawai dapat mengakses sistem informasi menggunakan web browser. 
Tahap kedua adalah Perancangan Sistem. Developer akan merancang 
desain arsitektur software, module, bahasa pemrograman, hingga IDE yang akan 
digunakan, dll. Hal itu berdasarkan dari informasi dari fase pertama. Berdasarkan 
hasil dari analisa kebutuhan, disusunlah model proses untuk menggambarkan alur 
proses yang terjadi pada sistem yaitu: Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 
Class Diagram. 
 
Gambar 4. Use Case diagram 
Use Case Diagram pada gambar 4 menjelaskan bahwa pada sistem ini 
terdapat 2 aktor, customer dan pegawai. Customer sendiri juga dibagi menjadi 2, 
pembeli dan supplier. Keduanya tidak memiliki hak ases untuk masuk ke aplikasi, 
sebagai gantinya data customer dan supplier dimasukan kedalam database. 
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Pegawai terdiri dari 3 bagian, admin, pemasaran, inventaris. Perbagian 
mempunyai hak berbeda-beda, dimana admin memiliki akses penuh untuk 
pemasaran (transaksi), manajemen inventori (produk tersedia), dan manajemen 
pegawai. Customer dan supplier tidak memiliki akses apapun, dan semua 
pelaksanaan program dilakukan oleh 3 bagian kepegawaian untuk proses 
pembelian dan juga inventori. Hanya informasi dan data pribadi yang dimiliki 
oleh customer dan supplier, yang di-manage oleh admin.  
 
 
Gambar 5. Activity Diagram Transaksi dan Suplai Produk 
 
Activity diagram pada gambar 5 menjelasan tentang proses transaksi atau 
penyuplaian produk (update stock) yang dilakukan oleh customer dan supplier. 
Proses program dimulai saat customer ingin melakukan pembelian produk atau 
suplai pupuk ke gudang. Admin atau pegawai yang bersangkutan melakukan login 
ke program untuk masuk ke dashboard E-Pupuk dan memperlihatkan produk 
yang tersedia atau jumlah produk dalam gudang bagi supplier yang ingin 
menyuplai atau mengambil produknya di gudang. Kemudian sistem akan 
mengkonfirmasi item atau pilihan yang sesuai dengan keperluan customer 
(supplier). Sistem kemudian mengirim informasi tersebut ke server agar dapat 
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diterima oleh pegawai yang bersangkutan. Disini ada kondisi dimana jika sistem 
gagal melakukan pengiriman informasi ke server, maka sistem akan kembali ke 
halaman menu utama. 
 
Gambar 6. Class Diagram 
Class diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan 
deskripsi class serta hubungannya antara class. Gambar 6 menunjukan hubungan 
antar class dari sistem pembelian dan suplai barang baru di PPCO Bio Mikroba. 
Disini terdapat boundary pegawai_UI yang berfungsi menampilkan menu 
dashboard E-Pupuk yang menampilkan menu barang, penerimaan dan penjualan. 
Controller yang berfungsi sebagai pemroses antara data jumlah produk dan 
transaksi. Entity yang berupa data barang dan data supplier yang akan ditampilkan 
kepada pegawai dan diperlihatkan kepada pelanggan, serta data pembelian yang 
berisi keterangan dari produk yang sudah ada atau yang akan masuk. 
  Selanjutnya adalah tahap coding, sebelumnya pada tahap R&D pada 
bagian “Pengembangan Sistem dan Desain”, keseluruhan konsep aplikasi dan user 
interface sudah ditentukan dan diterapkan kedalam coding. Selanjutnya adalah 
penggunaan bahasa pemrograman PHP dan html pengkodean dan Mysql untuk 
database. Sisanya akan dibahas di bagian 4 hasil dan pembahasan. 
Tahap berikutnya adalah pengujian. Tahap ini akan dilakukan dua kali, 
yaitu pengujian alpha dan pengujian beta yang selengkapnya akan dibahas di 
bagian 4 hasil dan pembahasan. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, ditahap ini 
peneliti mengevaluasi hasil penelitian yang sudah dilakukan dan bisa menarik 




4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk 
sebuah proses bisnis. Di proses ini, pegawai harus didaftarkan terlebih dahulu 
oleh admin yang sudah login sebelumnya, pegawai mempunyai 3 (tiga) peran 
yaitu  inventori, pemasaran, dan admin yang mempunyai peran dan hak berbeda 
sesuai dengan bagiannya masing-masing. Pegawai akan dapat masuk ke sistem 
sesuai dengan role-nya masing-masing, terkecuali admin yang mempunya hak 
dari 2 role lainnya (inventaris dan marketing). Customer tidak bisa melakukan 
login, tapi data lengkap dari customer akan simpan dalam database untuk 
keterangan dalam laporan. Pegawai yang akan membuka web E-pupuk untuk 
melakukan proses transaksi dalam sistem dan customer hanya dapat melihat stock 
produk yang tersedia. 
 
 
Gambar 7. Dashboard Menu Barang 
 
Halaman pada gambar 7 menujukan menu yang ada pada bagian barang. 
Pada halaman menu barang, hanya admin dan bagian invetaris yang bisa 
melakukan update data barang (pupuk). Pada sebelah kana  ada 3 button yang 
berisikan invetaris, ganti, dan hapus. Untuk dashboard menu barang dapat diakses 
oleh tiga user sesuai peran masing-masing dan hanya admin serta bagian inventori 
yang dapat mengolah data sesuai kebutuhan (create, read, update, delete). 
 
Gambar 8. Invetaris pada Menu Barang 
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Seperti yang ditunjukan oleh gambar 8, sesuai dengan nama dari button 
tersebut inventaris digunakan untuk update jumlah dan perihal dari barang yang 
ada dalam gundang. Pada inventaris bisa dilakukan pengurangan barang sesuai 
dengan keadaan asli barang, rusak, pecah atau lainnya.  
Gambar 9. Dashboard Menu Penjualan 
Gambar 9 menunjukan halaman bagian pemasaran (marketing). Marketing 
hanya mengurus bagian transaksi dan melihat dan menambah daftar pelanggan 
yang akan menjadi pelanggan tetap. Bilamana ada transaksi diluar program atau 
sistem, pembeli akan tetap dibuatkan data dengan nama “customer” diikuti nomor 
secara urut agar bisa masuk laporan. 
Gambar 10. Dashboard Menu Penerimaan Barang 
Halaman pada gambar 10 menujukan menu yang ada pada bagian pegawai 
yang berperan sebagai inventori. Bagian inventori hanya bisa mengurus 
penyuplaian produk, pendataan supplier baru serta update info tentang produk dan 
supplier. Bagian inventori diberikan hak akses khusus yaitu dapat mengolah data 
barang selain melihat stock tersedia atau kosong. Hak ini diberikan pada bagian 
inventori untuk membantu admin jika terjadi perubahan data dan admin sedang 
dalam posisi menghandle kegiatan lain.  
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Kode program 1 Eloquent ORM pada Laravel 
  
Dijelaskan sebelumnya, laravel merupakan framework yang bersifat 
opensource yang menekankan pada kesederhanaan dan fleksibilitas pada 
desainnya. Eloquent ORM pada laravel ditujukan sebagai jalur penghubung 
antara framework laravel dengan struktur database dalam sistem. Struktur 
database yang dihubungkan dengan sistem di simbolkan sebagai objek yang 
mewakili masing-masing tabel pada pembentuk struktur database. 
Penyederhanaan SQL pada proses pengambilan data dalam database didukung 
oleh keunggulan Eloquent ORM milik laravel dimana proses pengambilan data 
dapat langsung dilakukan tanpa harus melakukan inisiasi objek koneksi database 
terlebih dahulu. Pada contoh kode program satu Eloquent ORM di tunjukkan pada 
objek Receiving, Employee, dan Supplier yang masing-masing merujuk pada tabel 
Receivings, Employees, dan Suppliers. Penggunaan SQL pada kode program satu 
di tunjukkan oleh perintah setelah penggunaan Eloquent, sebagai contoh pada 
baris satu dalam kode program satu digunakan perintah orderBy(‘id’, ‘desc’)-
>first() yang merujuk pada pengambilan data pada tabel Receivings dan dilakukan 
pengurutan dari besar ke kecil berdasarkan kolom id dari tabel Receivings dan 
mengambil baris pertama dari hasil perintah SQL yang di gunakan sebagai hasil 
yang didapatkan. Eloquent ORM pada laravel yang digunakan dalam penelitian 
mampu melakukan penyederhanaan proses query ke database sehingga SQL 
query sama sekali tidak akan digunakan, dari keunggulan ini waktu pembuatan 
web dapat dipersingkat. 
Pengujian sistem dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi dari sistem yang 
telah dibuat. Dilakukan pengujian fungsi-fungsi pada sistem guna melihat sistem 
sudah berjalan sesuai kebutuhan yang diharapkan dan kebutuhan pengguna. 
Pengujian sistem menggunakan teknik pengujian alpha dan beta. 
Pengujian alpha menggunakan metode blackbox. Dijelaskan metode 
blackbox berfokus pada spesifikasi dari perangkat lunak yaitu pengujian fungsi-
fungsi sistem secara langsung tanpa memperhatikan alur eksekusi program. 
Dalam pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan apakah fungsi telah 
berjalan sesuai rancangan dan sesuai yang diharapkan. Hasil pengujian yang telah 
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
Fungsi yang diuji   Kondisi   Output yang 
diharapkan   
Output yang 
dihasilkan sistem   
Status 
Pengujian   
Login   
Username dan password  
benar   
Username dan password  
salah  
Sukses login   
  
Gagal login   
Sukses login   
  
Gagal login   
Valid   
Tambah produk Form diisi dengan benar   Sukses tambah data   Sukses tambah data  
Valid   
Hapus produk Pilih salah satu data Sukses hapus data   Sukses hapus data Valid  
1. public function index() 
2.     { 
3.         $receiving = Receiving::orderBy('id', 'desc')->first(); 
4.         $employee = Employee::find($this->user->id); 






Ubah Produk   
  
Pilih salah satu data 
 
Sukses ubah data 
 




Menampilkan produk Halaman produk   Sukses tampil halaman 
produk   
Sukses tampil 
halaman produk  
Valid   
Melakukan pembelian   Halaman transaksi 
pembelian 





Edit data konsumen 
Tambah  user 
Tambah produk ke 
cart 
 
Hapus produk pada 
cart 




Form diisi dengan benar 
Form diisi dengan benar 
Form diisi dengan benar 
 
 
Pilih salah satu data 
Sukses tampil halaman 
data pemasok   
 
 
Sukses edit data 
Sukses tambah data 
Sukses tambah data 
 
 
Sukses hapus data 
Sukses tampil 




Sukses edit data 
Sukses tambah data 
Sukses tambah data 
 












Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi E-Pupuk, dapat 
dilihat status valid pada setiap fungsi di status pengujian. Disimpulkan bawah 
aplikasi dapat berjalan dengan baik dan fungsi yang diharapkan telah tercapai. 
Tahap terakhir dilanjutkan ke tahap beta testing. Pengujian ini dilakukan oleh 
orang yang tidak ikut dalam proses pembuatan aplikasi atau calon pengguna. 
Proses pengujian dilakukan dengan cara memberikan kuisioner pada calon 
pengguna yang berjumlah 30 orang dan dipilih secara acak. 
Pengujian ini berisi 5 buah pertanyaan dimana setiap pertanyaan diikuti 
lima buah pilihan yaitu tidak setuju 1 poin, tidak setuju 2 poin, netral 3 poin, 
setuju 4 poin, dan sangat setuju dengan 5 poin. Rating scale didapatkan dengan 
mengalikan poin dari respon dengan jumlah calon pengguna/responden. Untuk 
perhitungan jarak skala yang didapat adalah 5 poin * 30 calon 
pengguna/responden = 150 jarak skala, maka didapatkan 150 skala untuk tiap grid 
nilai respon.  
Rating scale yang didapatkan adalah Sangat Setuju dengan nilai 601-750, 
Setuju dengan nilai 451-600, Normal dengan 301-450, Tidak Setuju 151-300, dan 
Sangat Tidak Setuju dengan nilai 1-150. Nilai didapat dengan mengalikan poin 
dari pilihan respon dengan jumlah pertanyaan dan calon pengguna/responden. 
Berdasarkan hasil perhitungan kuisioner didapatkan jumlah total poin 
sebanyak 536 (Setuju). Dengan jumlah poin yang didapat, disimpulkan bahwa 
sebagian calon pengguna setuju dengan aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan 
kebutuhan. 
  
5. Kesimpulan    
 
  Berdasarkan penelitian dan pengujian terhadap sistem, maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem telah mampu membantu proses bisnis di PPCO BIO 
MIKROBA khususnya pada manajemen data dan transaksi. Pada pencatatan 
setelah transaksi, sistem dapat mengurangi kesalahan pencatatan serta resiko 
kehilangan catatan karena tidak diperlukan kertas dalam pembuatan laporannya. 
Website sistem informasi yang dibangun dengan PHP menggunakan framework 
laravel telah membantu dalam mempersingkat proses pembuatannya. Laravel 
mampu memperlihatkan keunggulannya seperti composer support untuk membuat 
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library pada project serta menginstal dan mengupdate secara otomatis, blade 
tampleting yang membantu dalam membuat template yang terstruktur dan 
dinamis, eloquent ORM menyederhanakan proses query ke database dan fitur 
migration untuk sistem kontrol skema database yang menjaga skema database 
antara pengguna dan server. Keseluruhan dapat dikatakan sudah memenuhi 
kebutuhan yang diharapkan oleh pihak PPCO dan pengembang.  
Untuk saat ini penilitian masih memfokuskan pada pengembangan di 
perangkat desktop. Disarankan pada penilitian selanjutnya diharapkan sistem 
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